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ABSTRAK

Latar Belakang : Tingginya prevalensi anemia pada remaja putri disebabkan kurangnya asupan zat besi
sehingga remaja putri beresiko mengalami anemia. Sehingga pemberian bubur kacang hijau dan daun kelor
menjadi alternatif untuk meningkatkan kadar hemoglobin pada remaja putri. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui pengaruh pemberian bubur kacang hijau dan daun kelor terhadap peningkatan kadar
hemoglobin pada remaja putri di SMAN Bolan Kecamatan Malaka Tengah Kabupaten Malaka.

Metode : Jenis penelitian kuantitatif menggunakan desain one group pre-post test design dengan
pendekatan pre-eksperimental. Responden diambil dengan teknik purposive sampling dengan sampel
sebanyak 25 orang yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Variabel independen adalah pemberian
bubur kacang hijau dan daun kelor dan variabel dependen adalah peningkatan kadar hemoglobin pada
remaja putri. Hasil uji statistik menggunakan wilcoxon test (a = 0,05).

Hasil : Hasil penelitian menunjukan bahwa sebelum perlakuan diketahui kadar hemoglobin sebanyak 15
(60.0%) dalam kategori sedang, sebanyak 8 (32.0%) dalam kategori ringan dan sebanyak 2 (8.0%) dalam
kategori berat. Setelah perlakuan diketahui kadar hemoglobin sebanyak 12 (48.0%) dalam kategori ringan,
sebanyak 7 (28.0%) dalam kategori sedang dan sebanyak 6 (24.0%) dalam kategori ringan.

Analisis : Hasil analisa data menunjukan bahwa tingkat signifikansi 0,000 < o. = 0,05 sehingga HO ditolak
dan H1 diterima dengan demikian ada pengaruh pemberian bubur kacang hijau dan daun kelor terhadap
peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri.

Kesimpulan : Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa pemberian bubur kacang hijau
dan daun kelor efektif dalam meningkatkan kadar hemoglobin pada remaja putri.

Kata Kunci : Bubur Kacang Hijau, Daun Kelor, Kadar Hemoglobin, Remaja Putri

ABSTRACT

Introduction : The high prevalence of anemia in adolescent girls is due to a lack of iron intake so that
adolescent girls are at risk of anemia. So giving mung bean porridge and moringa leaves is an alternative
to increase hemoglobin levels in adolescent girls. The purpose of this study was to determine the effect of
giving mung bean porridge and moringa leaves on increasing hemoglobin levels in adolescent girls at
SMAN Bolan, Central Malacca District, Malacca Regency

Methods : This type of quantitative research uses a one group pre-post test design with a pre-experimental
approach. Respondents were taken using purposive sampling technique with a sample of 25 people who
met the inclusion and exclusion criteria. The independent variable is the administration of mung bean
porridge and moringa leaves and the dependent variable is the increase in hemoglobin levels in adolescent
girls. Statistical test results using the Wilcoxon test (o. = 0.0)5).

Results : The results showed that before treatment, hemoglobin levels were 15 (60.0%) in the moderate
category, 8 (32.0%) in the mild category and 2 (8.0%) in the severe category. After treatment, hemoglobin
levels were 12 (48.0%) in the mild category, 7 (28.0%) in the moderate category and 6 (24.0%) in the
severe category.
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Analysis : The results of data analysis show that the significance level is 0.000 < o = 0.05 so that HO is
rejected and H1 is accepted, thus there is an effect of giving mung bean porridge and moringa leaves on
increasing hemoglobin levels in adolescent girls.
Disscusion : Based on the results of the study, it can be concluded that giving mung bean porridge and
moringa leaves is effective in increasing hemoglobin levels in adolescent girls.
Keywords : Mung bean porridge, moringa leaves, hemoglobin levels, adolescent girls

PENDAHULUAN

Usia remaja merupakan perubahan dari masa anak-anak ke dewasa yang mengalami banyak perubahan
dari berbagai aspek. Sehingga membutuhkan lebih banyak gizi, membutuhkan asupan gizi yang optimal
untuk masa pertumbuhan dan perkembangannya (Bhakti et al., 2021). Remaja putri merupakan salah satu
kelompok yang rawan mengalami anemia terkait dengan pemenuhan gizi dalam makanan sehari-hari dan
siklus menstruasi yang dialami setiap bulannya (Hidayatunnikmah et al., 2024). Selain itu,
ketidakseimbangan asupan zat gizi juga menjadi penyebab anemia pada remaja. Remaja putri biasanya
sangat memperhatikan bentuk tubuh, sehingga banyak yang membatasi konsumsi makanan dan banyak
pantangan terhadap makanan. Bila remaja putri menderita anemia sejak awal akan sangat berbahaya bagi
kehamilan dan persalinan jika kelak ia menikah dan menjadi seorang ibu (Nurita et al, 2024).

World Health Organization (WHO) pada tahun 2023 menuliskan bahwa prevalensi anemia pada
remaja putri di dunia masih tinggi, yakni mencapai 30%. Prevalensi anemia pada remaja putri diprediksi di
Asia Tenggara sebesar 42%, Afrika 17,61%, wilayah Pasifik Barat 13,73%, kawasan Mediterania Timur
10,76%, Eropa 7,05% dan Amerika 7,05% (WHO, 2023) dalam (Dahyana, 2025). Menurut hasil data
United Nations Chilidren’s Fund (UNICEF) tahun 2024 menunjukkan bahwa pervalensi anemia pada
remaja di Indonesia usia 14-18 tahun berkisar sebanyak 22,7 % dimana suatu keadaan mereka tidak
memiliki darah merah yang baik untuk membawa oksigen keseluruh tubuh (UNICEF, 2024). Hasil
Riskesdas tahun 2018 menyebutkan bahwa di Indonesia 32% remaja putri menderita anemia. Kemenkes RI
(2025), melaporkan prevalensi remaja putri anemia di provinsi Nusa Tenggara Timur sebesar > 20%,
sementara target nasional di bawah 20%. Sedangkan data Dinas Kesehatan Kabupaten Malaka (2025),
melaporkan angka kejadian anemia pada remaja putri masih tergolong tinggi sebesar 31,2% dari total
seluruh remaja.

Anemia merupakan suatu keadaan kekurangan jumlah sel darah merah dibawah 12 gr/dl yang
umumnya dialami oleh remaja putri berusia 14-15 tahun. Anemia lebih sering terjadi pada wanita muda
dibandingkan pria. Hal ini terjadi karena remaja putri kehilangan zat besi (Fe) saat menstruasi, sehingga
membutuhkan lebih banyak zat besi (Fe) (Sri Widayati et al., 2024). Perilaku remaja putri yang lebih
banyak mengonsumsi makanan nabati menyebabkan asupan zat besi tidak cukup untuk memenubhi
kebutuhan zat besi harian (Hidayat et al., 2024). Untuk menentukan remaja putri menderita anemia atau
tidak maka diperlukan pemeriksaan kadar hemoglobin. Hemoglobin merupakan parameter yang digunakan
untuk menetapkan prevalensi anemia. Hemoglobin merupakan senyawa pembawa oksigen pada sel darah
merah. Kadar hemoglobin yang rendah mengindikasikan anemia (Puspita Sari et al., 2022). Faktor faktor
yang dapat mempengaruhi kadar hemoglobin dalam darah antara lain kekurangan asupan, kebutuhan zat
besi meningkat (masa pertumbuhan dan kehamilan), umur dan jenis kelamin, ras atau bangsa, penyerapan
zat besi dalam tubuh tidak memadai dan peningkatan kehilangan zat besi pada saat menstruasi serta infeksi
parasit (Kereh et al., 2024). Selain itu beberapa faktor dapat menyebabkan perilaku remaja yang tidak sehat
yang menyebabkan anemia, seperti kurangnya pengetahuan, sikap, dan keterampilan remaja (Khofifah,
2023). Anemia pada remaja juga diakibatkan kurangnya penyampaian informasi, kurangnya kepedulian
orang tua, masyarakat, dan pemerintah terhadap kesehatan remaja, dan kurangnya pelayanan kesehatan
remaja yang optimal (Fitriani Unyil & Fitriani, 2024).

Beberapa dampak yang ditimbulkan dari kurangnya kadar hemoglobin dalam darah, ada dampak
jangka pendek seperti letih, lesu, mual, wajah pucat, mata pucat, sesak nafas, sakit kepala, pingsan, dan
penurunan sistem imun tubuh. Ada juga dampak jangka panjangnya, yaitu syok, infeksi saat persalinan
maupun pasca persalinan, gangguan kontraksi uterus pasca persalinan, persalinan yang lama akibat
kelelahan otot rahim berkontraksi, angka kematian ibu, bayi lahir prematur dan berat badan bayi lahir
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rendah (Ayu et al., 2022). Selain itu anemia dapat menyebabkan cepat lelah, konsentrasi belajar menurun
sehingga prestasi belajar rendah dan dapat menurunkan produktivitas kerja pada remaja. Anemia juga
dapat menurunkan daya tahan tubuh sehingga mudah terkena infeksi (Sholihah, 2022). Cara mencegah dan
menanggulangi kejadian anemia pada remaja diantaranya adalah dengan meningkatkan konsumsi zat besi.
Salah satu alternatif dalam memenuhi kebutuhan zat besi dapat dengan mengkonsumsi bubur kacang hijau
dan daun kelor (Wahyuni et al., 2024). Kandungan kacang hijau bisa digunakan sebagai obat anemia
karena kacang hijau mengandung banyak vitamin dan mineral yang dapat membantu tubuh, misalnya
vitamin B1, B12, B6, niacin, riboflavin dan asam panthotenat.

Bubur kacang hijau dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar makanan dan minuman karena
mengandung zat besi sebesar 6,7 mg/100 g yang berfungsi membantu dalam melakukan sirkulasi oksigen
darah. Remaja putri yang mengkonsumsi 2 gelas bubur kacang hijau setiap hari setara dengan
mengkonsumsi 50% kebutuhan zat besi setiap hari yaitu 18 mg/hari. Sehingga dalam 1 cup bubur kacang
hijau dan daun kelor memiliki kandungan zat besi sebesar sebesar 18 mg/100 g perhari. Kandungan inilah
yang sangat bermanfaat untuk orang penderita anemia (Gusniawati et al., 2024). Selain itu konsumsi bubur
kacang hijau dan daun kelor digunakan sebagai tambahan nutrisi untuk anemia karena memliki kandungan
zat besi dan vitamin C yang tinggi. Vitamin C berperan penting dalam penyerapan zat besi oleh tubuh
(Hastuti et al., 2022). Daun kelor mengandung zat besi non-heme, yang memiliki sifat yang mudah diserap
oleh tubuh. Ini berarti bahwa zat besi dalam daun kelor dapat dengan efektif diserap oleh tubuh, meskipun
jenis zat besi ini tidak seefektif zat besi heme yang ditemukan dalam produk hewani. Oleh karena itu, daun
kelor dapat menjadi sumber zat besi yang baik bagi individu yang mengalami anemia (Royhanaty et al.,
2023)

Hasil survei data awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 28 Mei 2025 di SMAN Bolan Kecamatan
Malaka Tengah Kabupaten Malaka diketahui jumlah keseluruhan siswa/siswi sebanyak 188 orang. Jumlah
keseluruhan siswa/i kelas XI sebanyak 56 orang dan jumlah remaja putri kelas XI sebanyak 35 orang. Studi
pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti ialah melakukan wawancara singkat kepada 10 remaja putri
mengenai anemia dan beberapa gejala anemia yang dialaminya. 5 (50%) remaja putri mengalami tidak
mengetahui tentang manfaat konsumsi bubur kacang hijau dan daun kelor untuk mencegah anemia. Salah
satu remaja putri mengatakan untuk mencegah keluhan atau gejala sepeti sering merasa lemah, lesu, letih,
lelah dimana remaja putri berkonsultasi dengan tenaga kesehatan. 3 (30%) remaja putri mengatakan sering
mengkonsumsi bubur kacang hijau akan tetapi tidak mengetahui manfaat tentang kandungan yang ada
dalam bubur kacang hijau dan daun kelor, bahkan tanaman Kelor banyak terdapat didepan rumah akan
tetapi remaja putri jarang memanfaatkan tanaman tersebut atau diolah menjadi puding untuk dikonsumsi. 2
(20%) remaja putri mengatakan untuk mengatasi anemia dimana remaja putri mengkonsumsi tablet tambah
darah yang dibagikan oleh tenaga kesehatan (Sumber Data Primer, 2025).

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru UKS terkait program kesehatan di sekolah yang
berhubungan dengan anemia diketahui guru memberikan edukasi kepada siswa untuk selalu
mengkonsumsi makanan yang kaya akan besi seperti bubur kacang hijau, kelor serta rajin mengkonsumsi
tablet tambah darah yang diberikan oleh tenaga kesehatan. Dan selalu ada kolaborasi antara guru dan
tenaga kesehatan dalam menangani anemia pada remaja putri. Sedangkan tanda-tanda yang dikenali guru
ketika siswi menderita anemia dengan melihat kondisi siswi seperti pucat, lemah dan lesu dan guru
mengingatkan siswa untuk makan makanan yang bergizi dan minum air putih. Guru juga mengatakan
tenaga kesehatan selalu rutin dan aktif dalam memberikan penyuluhan kesehatan kepada siswa dan
membagikan tablet tambah darah (Sumber Data Primer, 2025).

Alasan peneliti menggunakan bubur kacang hijau dan daun kelor sebagai salah satu alternatif untuk
mencegah anemia pada remaja putri dikarenakan mudah didapat disekitar rumah atau dijual dipasar sebagai
salah satu terapi non farmakologis yang bisa dimanfaatkan untuk mengatasi anemia pada remaja putri.
Kacang hijau dan daun kelor akan diolah dalam bentuk pudding/hidangan yang kemudian akan diberikan
kepada remaja putri. Berdasarkan studi pendahuluan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Pemberian Bubur Kacang Hijau Dan Daun Kelor Terhadap Peningkatan
Kadar Hemoglobin Pada Remaja Putri Di SMAN Bolan Kecamatan Malaka Tengah Kabupaten Malaka”.
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METODE

Desain penelitian ini adalah one group pre-post test design dengan pendekatan pra eksperimental.
Responden diambil dengan teknik purposive sampling dengan sampel sebanyak 25 orang. Variabel
independen adalah pemberian bubur kacang hijau dan daun kelor dan variabel dependen adalah
peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri. Hasil uji statistik menggunakan paired sample t-test
dengan nilai a = 0,05.
HASIL PENELITIAN
A. Data Umum

Usia Frekuensi Prosentase (%)
< 15 Tahun 1 4.0
15-16 Tahun 20 80.0
> 16 Tahun 4 16.0
Jumlah 25 100.0
Tempat Tinggal Frekuensi Prosentase (%)
Keluarga inti (orang tua kandung, kakak) 22 88.0
Keluarga besar (kakek/nenek/paman/tante) 3 12.0
Jumlah 25 100.0

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa usia responden diketahui hampir seluruh responden
dengan usia 15-16 tahun yaitu sebanyak 20 (80.0%) responden dan sebagian kecil dari responden
sebanyak 4 (16.0) dengan usia > 16 tahun dan sebanyak 1 (4.0%) dengan usia < 15 tahun. Tempat
tinggal responden diketahui hampir seluruh responden bertempat tinggal bersama orang tua kandung
yaitu sebanyak 22 (88.0%) responden dan sebagian kecil dari responden bertempat tinggal bersama
keluarga besar yaitu sebanyak 3 (12.0%) responden.

B. Data Khusus
Kadar hemoglobin pada remaja putri sebelum pemberian

No bubur kacang hijau dan daun kelor Frekuensi Prosentase (%)

1 Normal 0 0.0

2 Ringan 8 32.0

3 Sedang 15 60.0

4 Berat 2 8.0

5 Sangat Berat 0 0.0
Jumlah 25 100.0

No bKadar hemoglo_b_in pada remaja putri setelah pemberian Erekuensi Prosentase (%)

ubur kacang hijau dan daun kelor

1 Normal 6 24.0

2 Ringan 12 48.0

3 Sedang 7 28.0

4 Berat 0 0.0

5 Sangat Berat 0 0.0
Jumlah 25 100.0

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa kadar hemoglobin pada remaja putri sebelum
pemberian bubur kacang hijau dan daun kelor diketahui sebagian besar responden yaitu sebanyak 15
(60.0%) responden dalam kategori sedang, hampir setengah dari responden yaitu sebanyak 8 (32.0%)
responden dalam kategori ringan dan sebagian kecil dari responden sebanyak 2 (8.0%) responden
dalam kategori berat. Kadar hemoglobin pada remaja putri setelah pemberian bubur kacang hijau dan
daun kelor diketahui hampir setengah dari responden yaitu sebanyak 12 (48.0%) responden dalam
kategori ringan, sebagian kecil dari responden yaitu sebanyak 7 (28.0%) responden dalam kategori
sedang dan sebagian kecil dari responden sebanyak 6 (24.0%) responden dalam kategori ringan.
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C. Analisa Bivariat
1. Hasil tabulasi silang antara kadar hemoglobin pada remaja putri sebelum dan setelah
pemberian bubur kacang hijau dan daun kelor

POST

Normal Ringan Sedang Berat  Sangat Berat Total
n % n % n % n % n % n %
PRE Normal 0 00O O 00 O 00 0 00 O 0.0 0 0.0
Ringan 6 240 2 80 0O 00 0 00 O 0.0 8 32.0
Sedang 0 00 10 400 5 200 0 00 O 0.0 15 60.0
Berat 0 00O O 00 2 80 0 00 O 0.0 2 8.0
Sangat 0 00 O 00 O 00 0 00 O 0.0 0 0.0

Berat

Total 6 240 12 480 7 280 0 00 O 0.0 25 100

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa kadar hemoglobin pada remaja putri sebelum
dan setelah pemberian bubur kacang hijau dan daun kelor diketahui hampir setengah dari
responden sebanyak 10 (40.0%) responden dalam kategori ringan.

2. Hasil Uji Statistik

Hasil Uji Statistik Wilcoxon Signed Ranks Test

Variabel Tingkat Signifikansi
Kadar hemoglobin pada remaja putri sebelum pemberian bubur
kacang hijau dan daun kelor 0.000

Kadar hemoglobin pada remaja putri setelah pemberian bubur
kacang hijau dan daun kelor
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa hasil analisa data menunjukan bahwa tingkat
signifikansi 0,000 < o = 0,05 sehingga HO ditolak dan H1 diterima dengan demikian ada
pengaruh pemberian bubur kacang hijau dan daun kelor terhadap peningkatan kadar hemoglobin
pada remaja putri di SMAN Bolan Kecamatan Malaka Tengah Kabupaten Malaka.

PEMBAHASAN
A. Kadar hemoglobin pada remaja putri sebelum pemberian bubur kacang hijau dan daun kelor
di SMAN Bolan Kecamatan Malaka Tengah Kabupaten Malaka

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kadar hemoglobin pada remaja putri sebelum
pemberian bubur kacang hijau dan daun kelor diketahui sebagian besar responden yaitu sebanyak 15
(60.0%) responden dalam kategori sedang, hampir setengah dari responden yaitu sebanyak 8 (32.0%)
responden dalam kategori ringan dan sebagian kecil dari responden sebanyak 2 (8.0%) responden
dalam kategori berat. Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian Gusniawati et al (2024), dalam
jurnal penelitiannya menunjukan bahwa sebelum diberikan bubur kacang hijau diperoleh jumlah
kadar hemoglobin paling rendah sebesar 10,2 gr/dL, jumlah paling besar 11,6 gr/dL, dan jumlah rata-
rata sebesar 10,760 gr/dL dengan standar deviasi 0,4116. Sejalan dengan penelitian Royhanaty et al
(2023), dalam jurnal penelitiannya menunjukan bahwa kadar Hb remaja putri di SMK
Muhammadiyah | Pemalang sebelum mengkonsumsi ekstrak daun kelor yaitu kadar Hb rata-rata
(mean) 10,8 g/dL dan nilai tengah (median) yaitu 11 g/dL. Sejalan dengan penelitian Khofifah (2023),
dalam jurnal penelitiannya menunjukan bahwa rerata kadar hemoglobin sebelum diberi biskuit daun
kelor 10,8 g/dl kadarnya hemoglobin paling tinggi 11,8 g/dl dan kadarnya hemoglobin paling rendah
10,0 g/dl. Selaras pula dengan penelitian Pidiyanti et al (2024), dalam jurnal penelitiannya
menunjukan bahwa hari pertama didapatkan Hb 8 gr/dL.

Teori yang mendukung hasil temuan peneliti menurut teori Sri Widayati et al (2024),
mengatakan bahwa anemia merupakan suatu keadaan kekurangan jumlah sel darah merah dibawah 12
gr/dl yang umumnya dialami oleh remaja putri berusia 14-15 tahun. Anemia lebih sering terjadi pada
wanita muda dibandingkan pria. Hal ini terjadi karena remaja putri kehilangan zat besi (Fe) saat
menstruasi, sehingga membutuhkan lebih banyak zat besi (Fe). Perilaku remaja putri yang lebih
banyak mengonsumsi makanan nabati menyebabkan asupan zat besi tidak cukup untuk memenubhi
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kebutuhan zat besi harian (Hidayat et al., 2024). Untuk menentukan remaja putri menderita anemia
atau tidak maka diperlukan pemeriksaan kadar hemoglobin. Hemoglobin merupakan parameter yang
digunakan untuk menetapkan prevalensi anemia. Hemoglobin merupakan senyawa pembawa oksigen
pada sel darah merah. Kadar hemoglobin yang rendah mengindikasikan anemia (Puspita Sari et al.,
2022). Cara mencegah dan menanggulangi kejadian anemia pada remaja diantaranya adalah dengan
meningkatkan konsumsi zat besi. Salah satu alternatif dalam memenuhi kebutuhan zat besi dapat
dengan mengkonsumsi bubur kacang hijau dan daun kelor (Wahyuni et al., 2024). Kandungan kacang
hijau bisa digunakan sebagai obat anemia karena kacang hijau mengandung banyak vitamin dan
mineral yang dapat membantu tubuh, misalnya vitamin B1, B12, B6, niacin, riboflavin dan asam
panthotenat.

Bubur kacang hijau dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar makanan dan minuman karena
mengandung zat besi sebesar 6,7 mg/100 g yang berfungsi membantu dalam melakukan sirkulasi
oksigen darah. Remaja putri yang mengkonsumsi 2 gelas bubur kacang hijau setiap hari setara dengan
mengkonsumsi 50% kebutuhan zat besi setiap hari yaitu 18 mg/hari. Sehingga dalam 1 cup bubur
kacang hijau dan daun kelor memiliki kandungan zat besi sebesar sebesar 18 mg/100 g perhari.
Kandungan inilah yang sangat bermanfaat untuk orang penderita anemia (Gusniawati et al., 2024).
Selain itu konsumsi bubur kacang hijau dan daun kelor digunakan sebagai tambahan nutrisi untuk
anemia karena memliki kandungan zat besi dan vitamin C yang tinggi. Vitamin C berperan penting
dalam penyerapan zat besi oleh tubuh (Hastuti et al., 2022). Daun kelor mengandung zat besi non-
heme, yang memiliki sifat yang mudah diserap oleh tubuh. Ini berarti bahwa zat besi dalam daun kelor
dapat dengan efektif diserap oleh tubuh, meskipun jenis zat besi ini tidak seefektif zat besi heme yang
ditemukan dalam produk hewani. Oleh karena itu, daun kelor dapat menjadi sumber zat besi yang
baik bagi individu yang mengalami anemia (Royhanaty et al., 2023).

Hasil dari fakta dan teori yang sudah dijelaskan, maka peneliti berpendapat bahwa untuk dapat
meningkatkan kadar hemoglobin pada remaja putri maka perlu diberikan terapi non farmakologis
salah satunya adalah pemberian bubur kacang hijau dan daun kelor. Alasan peneliti menggunakan
bubur kacang hijau dan daun kelor sebagai salah satu alternatif untuk mencegah anemia pada remaja
putri dikarenakan mudah didapat disekitar rumah atau dijual dipasar sebagai salah satu terapi non
farmakologis yang bisa dimanfaatkan untuk mengatasi anemia pada remaja putri. Kacang hijau dan
daun kelor akan diolah dalam bentuk bubur manis / hidangan yang kemudian akan diberikan kepada
remaja putri.

B. Kadar hemoglobin pada remaja putri setelah pemberian bubur kacang hijau dan daun kelor di
SMAN Bolan Kecamatan Malaka Tengah Kabupaten Malaka

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kadar hemoglobin pada remaja putri setelah
pemberian bubur kacang hijau dan daun kelor diketahui hampir setengah dari responden yaitu
sebanyak 12 (48.0%) responden dalam kategori ringan, sebagian kecil dari responden yaitu sebanyak
7 (28.0%) responden dalam kategori sedang dan sebagian kecil dari responden sebanyak 6 (24.0%)
responden dalam kategori ringan. Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian Gushiawati et al
(2024), dalam jurnal penelitiannya menunjukan bahwa setelah diberikan bubur kacang hijau diperoleh
jumlah kadar hemoglobin paling rendah sebesar 11,4 gr/dL, jumlah paling besar 13,2 gr/dL, dan
jumlah rata-rata sebesar 12,180 gr/dL dengan standar deviasi 0,4491. Sejalan dengan penelitian
Royhanaty et al (2023), dalam jurnal penelitiannya menunjukan bahwa kadar Hb sesudah
mengkonsumsi ekstrak daun kelor yaitu rata-rata (mean) 11,3 g/dL dan nilai tengah (median) 11,6
g/dL. Sejalan dengan penelitian Khofifah (2023), dalam jurnal penelitiannya menunjukan bahwa
setelah diberi biskuit daun kelor rerata kadar hemoglobin 12,9 g/dl dengan kadarnya hemoglobin
paling tinggi 14,2 g/dl dan kadarnya hemoglobin paling rendah 11,0 g/dl. Selaras pula dengan
penelitian Pidiyanti et al (2024), dalam jurnal penelitiannya menunjukan bahwa terjadi peningkatan
pada hari ke-7 menjadi 10,4 gr/dL, dan pada hari ke 14 terjadi peningkatan 14,0 gr/dL, kunjungan
terakhir di hari ke 21 meningkat kembali menjadi 15,8 gr/dL.
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Teori yang mendukung hasil temuan peneliti menurut teori Gusniawati et al (2024), mengatakan
bahwa mengkonsumsi bubur kacang hijau 250 ml atau kira-kira satu mangkuk bubur selama 14 hari
dapat meningkatkan nilai kadar Hb dikarenakan didalam kacang hijau banyak mengandung Vitamin C
dimana manfaat vitamin C adalah dapat meningkatkan kemampuan absorpsi fe non hame sebesar 4x
lipat. Vitamin C mereduksi besi ferri (Fe3+) menjadi ferro (Fe 2+) di usus halus sehingga mudah
diabsorbsi, proses reduksi tersebut akan menjadi semakin besar apabila pH di dalam lambung semakin
meningkat sehingga dapat meningkatkan penyerapan zat besi hingga 30%. Vitamin C juga dapat
membebaskan fe dengan menghambat proses pembentukan hemosiderin yang sukar dimobilisasi.
Protein, karbohidrat, dan lemak yang terdapat di dalam kacang hijau berperan pada proses sintesis
hemoglobin. Selain itu kacang hijau juga mengandung vitamin A sebesar 7 mcg dalam 100 gramnya.
Jika defisiensi vitamin A menyebabkan defisiensi fe menjadi lebih buruk. Kacang hijau dapat
dimanfaatkan sebagai bahan dasar makanan dan minuman karena mengandung zat besi sebesar 6,7
mg/100 g. unsur zat besi yang tergolong mineral mikro merupakan komponen utama dari sintesis
hemoglobin. Kekurangan zat besi dalam tubuh akan mempengaruhi pembentukan hemoglobin dan
jika terjadi secara terus-menerus akan mengakibatkan tubuh kekurangan hemoglobin atau disebut
anemia. Kacang hijau (Vigna radiata) mengandung sumber makanan yang tinggi akan serat, protein,
lemak sehat, rendah karbohidrat, kaya akan vitamin seperti vitamin B6, asam pantothenate. Dengan
mengkonsumsi 2 gelas kacang hijau setiap hari setara dengan mengkonsumsi 50% kebutuhan zat besi
setiap hari yaitu 18 mg/hari (Gusnhiawati et al., 2024).

Hasil dari fakta dan teori yang sudah dijelaskan, maka peneliti berpendapat bahwa berdasarkan
hasil penelitian yang telah dilakukan kepada remaja putri yang mengalami anemia selama 14 hari
diberikan intervensi berupa bubur kacang hijau terlihat ada peningkatan yang signifikan dalam
pemeriksaan kadar hemoglobin, hal ini karena didalam kacang hijau terdapat kandungan vitamin dan
zat besi yang cukup tinggi sehingga cocok untuk penderita anemia dan terbukti sangat efektif untuk
membantu meningkatkan kadar hemoglobin remaja putri.

C. Pengaruh pemberian bubur kacang hijau dan daun kelor terhadap peningkatan kadar
hemoglobin pada remaja putri di SMAN Bolan Kecamatan Malaka Tengah Kabupaten Malaka

Hasil analisa data menunjukan bahwa tingkat signifikansi 0,000 < a = 0,05 sehingga HO ditolak
dan H1 diterima dengan demikian ada pengaruh pemberian bubur kacang hijau dan daun kelor
terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri di SMAN Bolan Kecamatan Malaka
Tengah Kabupaten Malaka. Berdasarkan hasil tabulasi silang antara kadar hemoglobin pada remaja
putri sebelum dan setelah pemberian bubur kacang hijau dan daun kelor diketahui hampir setengah
dari responden sebanyak 10 (40.0%) responden dalam kategori ringan. Berdasarkan hasil uji statistic
diketahui sebanyak 7 remaja putri tidak mengalami perubahan kadar Hb oleh karena sebanyak 5
remaja putri sedang mengalami menstruasi dan sebanyak 2 remaja putri mengikuti kegiatan senam dan
kegiatan dalam rangka 17 Agustus sehingga dengan adanya aktifitas fisik tersebut mempengaruhi
kadar Hb remaja putri. Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian Gushiawati et al (2024), dalam
jurnal penelitiannya menunjukan bahwa rata-rata kadar hemoglobin pada remaja putri sebelum
diberikan bubur kacang hijau sebesar 10,760 gr/dL. Rata-rata kadar hemoglobin pada remaja putri
sesudah diberikan bubur kacang hijau sebesar 12,180 gr/dL. Terdapat pengaruh pemberian bubur
kacang hijau terhadap peningkatan kadar Hb remaja putri yang mengalami anemia dengan p-value
sebesar 0,000. Sejalan dengan penelitian Royhanaty et al (2023), dalam jurnal penelitiannya
menunjukan bahwa terdapat perbedaan efektivitas pada kedua kelompok intervensi. Terdapat
perbedaan efektivitas antara ekstrak daun kelor dan ekstrak buah bit terhadap peningkatan kadar Hb
pada remaja putri di SMK Muhammadiyah | Pemalang dengan p value 0,000. Sejalan dengan
penelitian Khofifah (2023), dalam jurnal penelitiannya menunjukan bahwa terdapat pengaruh
pemberian biskuit daun kelor terhadap kadar hemoglobin pada remaja putri anemia (p < 0,05). Selaras
pula dengan penelitian Pidiyanti et al (2024), dalam jurnal penelitiannya menunjukan bahwa terdapat
pengaruh daun kelor rebusan terhadap peningkatan kadar hb pada remaja putri di Wilayah UPT.
Puskesmas Pongok.
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Teori yang mendukung hasil temuan peneliti menurut teori Kereh et al (2024), mengatakan
bahwa faktor faktor yang dapat mempengaruhi kadar hemoglobin dalam darah antara lain kekurangan
asupan, kebutuhan zat besi meningkat (masa pertumbuhan dan kehamilan), umur dan jenis kelamin,
ras atau bangsa, penyerapan zat besi dalam tubuh tidak memadai dan peningkatan kehilangan zat besi
pada saat menstruasi serta infeksi parasit. Selain itu beberapa faktor dapat menyebabkan perilaku
remaja yang tidak sehat yang menyebabkan anemia, seperti kurangnya pengetahuan, sikap, dan
keterampilan remaja (Khofifah, 2023). Anemia pada remaja juga diakibatkan kurangnya penyampaian
informasi, kurangnya kepedulian orang tua, masyarakat, dan pemerintah terhadap kesehatan remaja,
dan kurangnya pelayanan kesehatan remaja yang optimal (Fitriani Unyil & Fitriani, 2024). Anemia
dikarenakan oleh beberapa faktor diantara nya kurang asupan gizi nutrisi, menstruasi, pengetahuan
tentang anemia, tentang status gizi juga mempengaruhi. Jumlah zat besi yang dikeluarkan tubuh
sekitarl, Omg/hari untuk wanita ditambah 0,5mg pada saat menstruasi. Zat besi yang diserap hanya
10% konsumsi yang di haruskan oleh wanita 15 mg. Kebutuhan zat besi dapat diperoleh dengan
mengkonsumsi tablet fe, tetapi zat besi dalam suplemen jika dikonsumsi dalam jumlah besar dapat
memberikan beberapa efek samping misalnya kerusakan pada lapisan usus, syok dan kegagalan hati
(Bhakti et al., 2021).

Beberapa dampak yang ditimbulkan dari kurangnya kadar hemoglobin dalam darah, ada dampak
jangka pendek seperti letih, lesu, mual, wajah pucat, mata pucat, sesak nafas, sakit kepala, pingsan,
dan penurunan sistem imun tubuh. Ada juga dampak jangka panjangnya, yaitu syok, infeksi saat
persalinan maupun pasca persalinan, gangguan kontraksi uterus pasca persalinan, persalinan yang
lama akibat kelelahan otot rahim berkontraksi, angka kematian ibu, bayi lahir prematur dan berat
badan bayi lahir rendah (Ayu et al., 2022). Selain itu anemia dapat menyebabkan cepat lelah,
konsentrasi belajar menurun sehingga prestasi belajar rendah dan dapat menurunkan produktivitas
kerja pada remaja. Anemia juga dapat menurunkan daya tahan tubuh sehingga mudah terkena infeksi
(Sholihah, 2022).

Hasil dari fakta dan teori yang sudah dijelaskan, maka peneliti berpendapat bahwa pemberian
bubur kacang hijau dan daun kelor efektif dalam meningkatkan kadar hemoglobin pada remaja putri.
Hasil ini dapat dijadikan sebagai cara lain untuk memenuhi kebutuhan zat besi pada remaja putri yaitu
dengan cara mengkonsumsi makanan yang banyak mengandung zat besi misalnya kacang hijau.
Kacang hijau bisa diolah menjadi bubur kacang hijau yang memiliki kandungan zat besi yang dapat
membantu dalam melakukan sirkulasi oksigen darah. Sehingga remaja putri yang mengkonsumsi 2
gelas bubur kacang hijau setiap hari setara dengan mengkonsumsi 50% kebutuhan zat besi setiap hari
yaitu 18 mg/hari. Sehingga dalam 1 cup bubur kacang hijau dan daun kelor memiliki kandungan zat
besi sebesar sebesar 18 mg/100 g perhari. Kandungan inilah yang sangat bermanfaat untuk orang
penderita anemia.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa kadar hemoglobin pada remaja putri
sebelum pemberian bubur kacang hijau dan daun kelor diketahui sebagian besar responden yaitu sebanyak
15 (60.0%) responden dalam kategori sedang, hampir setengah dari responden yaitu sebanyak 8 (32.0%)
responden dalam kategori ringan dan sebagian kecil dari responden sebanyak 2 (8.0%) responden dalam
kategori berat. Kadar hemoglobin pada remaja putri setelah pemberian bubur kacang hijau dan daun kelor
diketahui hampir setengah dari responden yaitu sebanyak 12 (48.0%) responden dalam kategori ringan,
sebagian kecil dari responden yaitu sebanyak 7 (28.0%) responden dalam kategori sedang dan sebagian
kecil dari responden sebanyak 6 (24.0%) responden dalam kategori ringan. Hasil analisa data menunjukan
bahwa tingkat signifikansi 0,000 < a. = 0,05 sehingga HO ditolak dan H1 diterima dengan demikian ada
pengaruh pemberian bubur kacang hijau dan daun kelor terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada
remaja putri di SMAN Bolan Kecamatan Malaka Tengah Kabupaten Malaka. Disarankan agar dapat
membantu pihak sekolah dalam merancang program-program kesehatan melalui edukasi kesehatan tentang
konsumsi makanan sumber zat besi sebagai upaya dalam mencegah anemia pada remaja putri salah satunya
dengan pemberian bubur kacang hijau dan daun kelor yang merupakan salah satu terapi non farmakologis
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untuk meningkatkan kadar hemoglobin pada remaja putri. Bagi tenaga kesehatan diharapkan agar tenaga
kesehatan selalu rutin memberikan penyuluhan tentang manfaat dan pentingnya pengolahan tanaman
herbal untuk kesehatan remaja putri terutama dalam meningkatkan kadar hemoglobin dalam pencegahan
anemia. Bagi remaja putri diharapkan bagi remaja putri agar dapat melakukan pencegahan anemia dengan
mengkonsumsi makanan yang mengandung zat besi seperti bubur kacang hijau dan daun kelor dan dapat
mencari informasi terkait pencegahan anemia melalui media elektronik dan petugas kesehatan. Bagi
peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat dijadikan sebagai masukan dan data dasar bagi penelitian
selanjutnya dan dapat menggunakan terapi non farmakologis lainnya guna meningkatkan kadar
hemoglobin pada remaja putri dengan anemia.
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